
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Penting :

Bulan April 2025

 
 



Memasuki Triwulan II tahun 2025, di Kota Tomohon mengalami pergerakan harga Komoditas
pangan secara umum menunjukkan tren yang relative aman, walaupun ada beberapa
komoditas mengalami kenaikan, terutama Komoditas Beras Medium dan Beras Premium,
Cabai Keriting dan juga Cabai Rawit Merah serta Bawang Merah. Hal ini disebabkan
peningkatan permintaan menjelang hari hari besar keagamaan. Komoditas lainnya seperti
telur ayam ras, daging ayam dan minyak Goreng relative stabil.
Pada Minggu IV bulan April 2025, terjadi perubahan IPH sebesar 2,58 % dengan komoditas
penyumbang / andil terbesar yaitu : komoditas Bawang Merah (1,5705%), Cabai Merah
(1,2784 %) dan Bawang Putih (0,23200)
Bulan Mei 2025

Perkembangan Harga di bulan Mei 2025, khusus komoditi beras premium mengalami 
kenaikan, dan  penurunan pada komoditas Cabai Keriting dan Cabai Rawit Merah, bawang
putih. Serta komoditas daging /ternak lokal (B2) yang masih sangat tinggi karena dampak
virus babi yang melanda.
Bulan Juni 2025 :

Pada bulan Juni 2025, terdapat perkembangan harga terhadap  komoditas tertentu seperti
beras premium dan minyak goreng. Secara umum, kondisi harga masih terkendali dan tidak
menimbulkan gejolak signifikan pada inflasi daerah.
 

 



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah :

Ketergantungan Pasopkan dari luar : banyak komoditi strategis seperti Beras, Bawang
Merah dan Cabai masih dipasok dari luar daerah, sehingga  rentan terhadap gangguan
distribusi dan fluktuasi harga.
Faktor Cuaca : perubahan cuaca berdampak langsung terhadap produksi pangan,
terutama komoditas hortikultura.
Koordinasi lintas Sektoral belum optimal : kurangnya sinergi antara OPD terkait
(Pertanian, Perdagangan, Pangan dan lainnya) dalam mengambil Keputusan dan
pelaksanaan kebijakan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Operasi Pasar dan Pasar Murah dilasanakan untuk menekan harga komoditas pokok,
terutama menjelang hari besar keagamaan.
Kerja Sama Antar Daerah (KAD)  untuk menjaga stabilitas pasokan khususnya komoditas
beras , direncanakan pelaksanaan KAD dengan Kab. Pirimo dan Kab. Sidrap dan telah 
dilaksanakan pada bulan Juili 2025.
Gerakan Tanam Cepat Panen ; telah diterbitkan Edaran Walikota Tomohon guna
mendorong Masyarakat dan ASN di lingkungan Pemerintah Kota Tomohon untuk
menanam komoditas cepat panen misalnya : Cabai, Ubi dll
Monitoring Harga Komoditas Pangan : TPID melakukan pemantauan harga rutin untuk
mendeteksi gejolak harga secara dini.
Koordinasi TPID : Rapat koordinasi Tim Pegendalian Inflasi Daerah Kota Tomohon
dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi dan perumusan kebijakan dalam rangka
pengendalian inflasi

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Dampak Operasi Pasar/ Gerekan Pangan Murah hanya bersifat sementara.
Program mari menanam belum terlaksana dengan baik
Kerja Sama Antar Daerah G – to – G sudah dilaksanakan
Keterbatasan Anggaran dan SDM : beberapa Program tidak bisa berjalan optimal karena
dukungan anggaran dan  tenaga pelaksana yang belum mencukupi.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah :

Pengan Mandiri , peningkatan produksi komoditas strategis dapat dilakukan dengan
memberikan bantuan bibit, pupuk, alat pertanian, dan pelatihan bagi petani.
Kerja sama Antar Daerah (KAD) : KAD G to G dan B to B yang berkelanjutan.
Stabilisasi Harga melalui optimalisasi Cadangan Pangan Pemerintah Daerah untuk



mengintervensi pasar saat harga melonjak.
Perkuat fungsi TPID dengan dukungan anggaran, pelatihan anggota TPID dan
peningkatan kapasitas analisis data.


